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Abstract. This study aims to determine whether there is an influence of completeness of 

facilities on the learning interest of students in grade 5 SDN Inpres Porame, Kinovaro District, Sigi 

Regency. This study uses quantitative research methods, the data collection techniques used are 

through the distribution of questionnaires, observations, and documentation. Data analysis uses 

validity tests, reliability tests, normality tests, linearity tests, simple linear regression tests, and T-

tests. The samples used in this study were 21 students in grade 5 of SDN Inpres Porame, Kinovaro 

District, Sigi Regency. The results showed that there was an influence on the completeness of learning 

facilities on the Learning Interests of Students in Grade 5 SDN Inpres Porame, Kinovaro District, Sigi 

Regency. These results can be understand from statistical tests, which obtained a calculated value of 

2.665 > a table value of 2.093 and has a significant value (sig) of 0.015 in the coefficients table, this 

means that 0.015 < 0.05 these results show that Ha is accepted that there is an influence on the 

completeness of learning facilities on the learning interest of students in Grade 5 SDN Inpres 

Porame, Kinovaro District, Sigi Regency". This study implies that SDN Inpres Porame schools should 

continue to pay attention to the completeness of the learning facilities needed by adding incomplete 

learning facilities. Because considering the completeness of learning facilities is proven to affect 

learning interest. So that students' interest in learning will increase even more. 

Keywords: Learning facilities, Learning interests, Students 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kelengkapan 

fasilitas terhadap minat belajar peserta didik di kelas 5 SDN Inpres Porame Kecamatan Kinovaro 

Kabupaten Sigi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu melaui pembagian angket, observasi,  dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji regresi linear sederhana 

dan uji T. Adapun sampel yang digunakan di dalam penelitian ini sebanyak 21 peserta didik di kelas 5 

SDN Inpres Porame Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap Minat Belajar Peserta Didik di Kelas 5 SDN 

Inpres Porame Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi. Hasil tersebut dapat dilihat dari uji statistik, 

diperoleh nilai thitung 2,665 > nilai ttabel 2,093 dan memiliki nilai signifikan (sig) 0,015 pada tabel 

coefficients. Artinya 0,015 < 0,05, hasil tersebut menunjukan bahwa Ha diterima terdapat pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat belajar peserta didik di Kelas 5 SDN Inpres Porame 

Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi”. Implikasi dari penelitian ini yaitu untuk sekolah SDN Inpres 

Porame sebaiknya terus memperhatikan kelengkapan fasilitas belajar yang dibutuhkan, dengan 

menambah fasilitas belajar yang kurang lengkap. Karena mengingat kelengkapan fasilitas belajar 

terbukti berpengaruh terhadap minat belajar, sehingga minat belajar peserta didik akan lebih 

meningkat lagi. 

Kata Kunci: Fasilitas belajar, Minat belajar, Peserta didik 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang berperan penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan untuk mewujudkan 

kemajuan bagi suatu negara. Begitu 

pentingnya pendidikan sehingga tujuan dari 

pendidikan tertuang di dalam undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional. 

Melalui sistem pendidikan nasional 

diharapkan sumber daya manusia di 

Indonesia dapat menjadi sumber daya yang 

berkualitas dan mampu bersaing dengan 

Negara-Negara lain. Untuk mewujudkan 

tujuan Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 di atas, dapat di capai dengan 

cara melalui proses pendidikan di sekolah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan terdiri 

dari beberapa jenjang pendidikan salah 

satunya jenjang pendidikan sekolah dasar.  

Pendidikan sekolah dasar sebagai 

jenjang yang paling awal dalam pendidikan 

formal mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam perkembangan peserta didik. 

Hal ini dikarenakan sekolah dasar adalah 

sumber pendidikan awal bagi peserta didik 

untuk memperoleh ilmu. Pada jenjang 

sekolah dasar peserta didik pada umumnya 

berusia antara 6 sampai 12 tahun yang 

dimana pada usia ini mereka memiliki 

karakteristik seperti  senang bermain, 

senang bergerak, senang bekerja dalam 

kelompok, dan senang melakukan semua 

secara langsung.2  

Berdasarkan karakteristik dari 

peserta didik sekolah dasar di atas, maka 

dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 

harus dapat mengembangkanproses 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran 

efektif merupakan suatu pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat 

belajar dengan mudah dan menyenangkan 

agar tercapai tujuan pembelajaran yang 

 
2 Machful Indra Kurniawan, “Mendidik 

untuk membentuk karakter peserta didik sekolah 

dasar; studi analisis tugas guru dalam mendiddik 

peserta didik berkarakter pribadi yang baik”, 

Journal Pendagogis, vol. 4 no. 2 (Agustus 2015), 4. 

diharapkan. 3  Proses pembelajaran yang 

efektif dapat terbentuk melalui pengajaran 

yang berpusat pada peserta didik, kegiatan 

belajar hendaknya dipadukan dengan 

kegiatan bermain sambil belajar, serta 

suasana belajar mengajar hendaknya 

diciptakan sedemikian rupa supaya 

menimbulkan suasana belajar yang 

menyenangkan. Proses pembelajaran yang 

efektif akan berjalan dengan lancar apabila 

ditunjang dengan adanya fasilitas belajar 

yang lengkap. Fasilitas belajar mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran karena menjadi alat 

pendukung kelancaran proses pembelajaran 

dan tercapainya tujuan pembelajaran yang 

dilakukan. Tanpa adanya fasilitas belajar 

otomatis tujuan pembelajaran tidak dapat 

berjalan dengan lancar di sekolah.  

Menurut Wina Sanjaya kelengkapan 

sarana dan prasarana akan membantu guru 

dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran, dengan demikian sarana dan 

prasarana merupakan komponen penting 

yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. 4  Fasilitas belajar yang 

dimaksud seperti alat-alat peraga 

pengajaran, buku pelajaran, perpustakaan, 

berbagai perlengkapan laboratorium dan 

segala sesuatu yang menunjang 

terlaksananya proses belajar. Dengan 

ketersediaan fasilitas belajar yang lengkap 

maka proses pembelajaran berlangsung 

dengan baik dan tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai. Dan juga tersediannya 

fasilitas belajar tidak hanya digunakan 

sebagai pelengkap dalam pembelajaran 

saja, akan tetapi juga sebagai alat 

pembangkit minat belajar peserta didik 

karena fasilitas belajar merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi minat 

 

3Ifan Juamedi, “Proses Pembelajaran yang 

Afektif”, Journal of information Syistem, Applied, 

Management, Accounting and Research, vol.3 no.2 

(Mei 2019), 20.  
4Halid Hanafi, La Adu,dan Zainuddin, Ilmu 

Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Cv Budi 

Utama, 2018), 254. 
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belajar. Dengan begitu semakin lengkap 

fasilitas belajar maka berdampak langsung 

pada minat belajar peserta didik. 

Minat belajar memegang peranan 

penting dalam proses belajar bagi peserta 

didik, karena dalam proses belajar minat 

merupakan titik awal yang menggerakan 

peserta didik dalam belajar agar mencapai 

tujuan yang diinginkan. Tujuan yang 

dimaksud adalah tujuan proses belajar 

tersebut. Dengan adanya minat belajar 

dapat meningkatkan semangat belajar 

sehingga di dalam diri peserta didik 

terdorong untuk melakukan perbuatan 

belajar. Peserta didik akan melakukan 

aktivitas belajar dengan senang karena 

didorong minat peserta didik itu sendiri. 5 

Peserta didik yang mempunyai minat 

belajar yang tinggi dapat menunjang proses 

kegiatan belajar mengajar untuk menjadi 

lebih baik, seperti lebih fokus terhadap 

pelajaran yang diajarkan dan lebih aktif 

dalam mengikuti kegaiatan belajar 

mengajar.  

Berdasarkan observasi awal penulis 

di sekolah SDN Inpres Porame ternyata 

minat belajar peserta didiknya masih 

tergolong kurang, khususnya di kelas 5 

SDN Inpres Porame, dimana pada saat 

proses pembelajaran berlangsung masih ada 

peserta didik yang berbicara bersama 

temannya yang sangat mengganggu 

keberlangsungan proses pembelajaaran, 

sebab dapat menggangu peserta didik lain 

yang ingin memperhatikan materi yang 

dijelaskan oleh guru, serta bagi peserta 

didik yang berbicara saat proses 

pembelajaran tentunnya tidak akan dapat 

menyerap materi yang di jelaskan oleh guru 

dengan baik. Selain itu masih ada peserta 

didik yang menggangu temannya ketika 

proses pembelajaran berlangsung seperti 

mencolek-colek temannya ketika sedang 

 
5Loecita Sandiar, Dwi Narsih, dan Widiya 

Rosita, “Peran Fasilitas Bealajar Terhadap Minat 

Belajar Serta Pengaruhnya Pada Peserta didik”, 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, vol.1 no. 2  

(Desember 2019), 163. 

memperhatikan guru menjelaskan materi 

dan juga dalam proses pembelajaran 

berlangsung masih ada peserta didik yang 

melamun. Selain minat belajar yang masih 

tergolong kurang, berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan penulis juga 

terkait dengan fasilitas belajar di SDN 

Inpres Porame, ternyata fasilitas belajarnya 

masih kurang lengkap, seperti alat peraga, 

media pembelajaran yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran, dan buku-buku 

khususnya di perpustaakan juga masih 

kurang lengkap. Karena kurang lengkapnya 

fasilitas belajar yang di sediakan oleh 

sekolah terkadang guru sendirilah yang 

menyiapkan media dan alat peraga yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan 

bahkan guru tidak menggunakan media dan 

alat peraga dalam proses pembelajaran.  

Minat belajar sangat penting dalam 

proses pembelajaran, jika seorang peserta 

didik mempunyai minat belajar maka 

proses pembelajaran akan berjalan dengan 

baik dan tujuan yang diharapkan dalam 

proses pembelajaran tersebut dapat 

tercapai. Minat belajar tidak muncul 

dengan sendirinya akan tetapi banyak 

faktor yang mempengaruhinya salah 

satunya adalah fasilitas belajar. 

Ketersediaan fasilitas belajar merupakan 

salah satu syarat dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Sekolah 

sudah semestinya menyediakan fasilitas 

belajar yang lengkap. Karena fasilitas 

belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat belajar. Fasilitas 

belajar tidak hanya sebagai pelengkap 

dalam proses pembelajaran akan tetapi juga 

sebagai alat minat belajar peserta didik. 

Semakin lengkap fasilitas belajar yang 

disediakan oleh sekolah maka minat belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

akan semakin meningkat sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

KAJIAN TEORI 

1. Fasilitas belajar 
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Fasilitas belajar adalah semua yang 

diperlukan dalam proses belajar mengajar 

baik bergerak maupun tidak bergerak agar 

tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan 

lancar, teratur, efektif dan efesien. 

Fasilitas belajar atau sarana dan 

prasarana merupakan salah satu bagian 

yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Karena dapat 

membantu kelancaran dan kenyamanan 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Kurangnya fasilitas belajar yang disediakan 

oleh sekolah akan menyulitkan peserta 

didik dalam melakukan kegiatan 

belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Dalyono (dalam Suheri Widianto) 

yang mengatakan kelengkapan fasilitas 

belajar akan membantu peserta didik dalam 

belajar, dan kurangnya alat-alat atau 

fasilitas belajar akan menghambat 

kemajuan belajarny. 6 Dengan demikian 

sekolah sudah semestinya menyediakan 

fasilitas belajar yang lengkap bagi peserta 

didiknya. Dengan adanya fasilitas belajar 

yang lengkap yang di sediakan oleh pihak 

sekolah, maka akan membuat peserta didik 

lebih semangat lagi untuk belajar. 

Adapun manfaat dengan adanya 

fasilitas belajar yaitu: 

a. Fasilitas belajar yang ada akan 

menjadikan pengajaran atau belajar 

lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar. 

b. Materi pelajaran akan lebih mudah di 

pahami oleh peserta didik. 

c. Adanya fasilitas belajar akan 

memungkinkan dilaksanakannya 

metode mengajar yang lebih bervariasi 

lagi. 

 

6 Suheri idianto, “Korelasi Motivasi, 

Fasilitas Belajar dan Prestasi Belajar”, Jurnal PGMI 

, vol. 3 no. 1 (Juni 2020), 50.  

d. Peserta didik akan lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar (belajar 

akan lebih fokus kepada peserta didik).7 

Fasilitas belajar merupakan sarana 

dan prasaranan. Sehubungan dengan sarana 

pendidikan dapat di kelompokan dalam 

beberapa macam sarana pendidikan. 

Menurut Rusdiana, fasilitas belajar atau 

sarana dan prasarana pendidikan dapat 

digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu: 

a. Ditinjau dari fungsinya terhadap proses 

belajar mengajar (PBM) 

1) Berfungsi tidak langsung pada 

proses belajar mengajar, seperti 

tanah, halaman, pagar, tanaman, 

gedung/bangunan. 

2) Berfungsi secara langsung pada 

proses belajar mengajar, seperti alat 

pelajaran, alat peraga, alat praktik, 

dan media pendidikan. 

b. Ditinjau dari jenisnya 

1) Fasilitas fisik atau fasilitas material 

adalah segala sesuatu yang 

berwujud benda mati yang 

mempunyai peran untuk 

memudahkan atau melancarkan 

suatu usaha seperti, kendaraan, 

mesin tulis, komputer, perabot, alat 

peraga, media, dan sebagainya. 

2) Fasilitas non fisik adalah segala 

sesuatu yang bukan benda mati atau 

kurang dapat disebut benda, yang 

mempunyai peran untuk 

memudahkan atau melancarkan 

suatu usaha seperti manusia, jasa, 

dan uang. 

c. Ditinjau dari sifat barangnya 

1) Barang bergerak atau barang yang bisa 

dipindahkan. Barang bergerak ini 

dapat dikelompokan menjadi barang 

yang habis pakai dan barang yang 

tidak habis pakai. Barang habis pakai 

yaitu barang ketika dipergunakan 

 
7 Marindo Berdiyana, “Pengaruh 

Profesionalisme Guru dan Fasilitas Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik Kelas XI Di 

SMA Negeri Se Kota Mojokerto”, Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan, vol. 1 no.1 (Juli 2017), 4. 
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dalam jangka waktu tertentu barang 

tersebut akan habis atau tidak 

berfungsi lagi, seperti kapur tulis, tinta, 

kertas, spidol, penghapus, sapu, dan 

sebagainnya. Sedangkan barang yang 

tidak habis pakai yaitu barang yang 

dapat dipakai berulang kali meskipun 

dalam jangka waktu yang lama, akan 

tetapi tetap memerlukan perawatan 

agar selalu bisa terpakai untuk 

pelaksanaan tugas, seperti mesin tulis, 

komputer, mesin stensil, kendaraan, 

perabot, media pendidikan, dan 

sebagainnya. 

2) Barang tidak bergerak adalah barang 

yang tidak bisa dipindahkan, seperti 

tanah, bangunan/gedung, sumur, 

menara, air, dan sebagainya.8  

Selain macam-macam sarana 

pembelajaran, terdapat juga macam-macam 

indikator dari fasilitas belajar antara lain: 

e. Ruang atau tempat belajar yang baik 

Salah satu syarat untuk dapat 

belajar dengan baik adalah tersedianya 

ruang atau tempat belajar. Dengan ruang 

atau tempat belajar yang memadai dan 

nyaman untuk belajar maka peserta didik 

akan merasa senang dalam mengikuti 

pelajaran. 

f. Penerangan cahaya 

Suatu tempat belajar yang baik 

harus memiliki penerangan cahaya yang 

cukup. Penerangan yang baik adalah 

penerangan yang tidak berlebihan dan tidak 

kurang,melainkan memadai untuk dapat 

belajar dengan sebaik baiknya. 

g. Perabotan belajar yang lengkap 

Perabotan belajar yang lengkap 

ialah perabotan yang dibutuhkan untuk 

kegiatan belajar yang baik, diantaranya 

meja belajar, kursi belajar dan lemari buku 

serta perabotan lain yang diperlukan untuk 

menunjang kegiatan belajar. 

h. Perlengkapan belajar yang efesien 

 
8Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan 

(Bandung: Pustaka Setia, 2015), 214. 

Perlengkapan belajar adalah sebagai 

kegiatan dari sistem yang harus ada supaya 

sistem kegiatan dapat terlaksanakan dengan 

sempurna dan terarah ketujuan yang ingin 

dicapai. Kekurangan alat, ketiadaan atau 

kurang tepat alat yang digunakan akan 

mengurangi sempurnanya efesiensi maupun 

efektivitas kegiatan. Syarat yang lain dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu buku-buku 

pegangan. Buku-buku pegangan yang 

dimaksud di sini yaitu buku-buku pelajaran 

yang dapat menunjang pemahaman peserta 

didik dalam menerima materi yang 

disampaikan.9 

2. Minat belajar peserta didik 

Minat adalah kecenderungan jiwa 

yang tetap untuk selalu memperhatikan 

dan juga mengenang beberapa aktivitas 

atau kegiatan. Menurut Slameto minat 

adalah rasa lebih suka dan keterkaitan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh. 10  Minat sangat berperan 

penting dalam kegiatan proses belajar 

mengajar di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Karena proses belajar akan berjalan 

kalau disertai dengan minat.11  

Jika peserta didik sudah memiliki 

minat belajar maka mereka akan merasa 

senang untuk mengikuti proses 

pembalajaran dan selalu memusatkan 

perhatianya pada proses pembelajaran, 

karena di dalam dalam diri mereka sudah 

tertanam bahwa belajar merupakan 

kegiatan yang menyenangkan bagi dirinya. 

Sedangkan peserta didik yang tidak 

memiliki minat belajar maka peserta didik 

tersebut tidak akan belajar dengan baik, 

 
9The Liang Gie, Cara Belajar yang Efesien 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), 

33-54. 

10 Nor Halis, Menuju Pembelajaran 

Berkualitas Tinjauan Teori dan Praktik (Cet. I; 

Malang: Literasi Nusantara, 2020), 73. 

11Zulqarnain, M Shoffa Shafillah Al-Faruq, 

dan Sukatin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Cv 

Budi Utama, 2022), 23. 
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karena tidak ada daya tarik baginy. 

Menurut Larlen (dalam Luhur Wicaksono 

dan Purwanti) yang berpendapat bahwa 

peserta didik yang memiliki minat belajar 

yang rendah bisa dikenali dari tingkah laku 

adalah sebagai berikut: Tidak fokus dalam 

belajar dan tidak sungguh-sungguh dalam 

belajar, cepat bosan dalam belajar, malas-

malasan dalam belajar, berusaha 

menghindar dari kegiatan-kegiatan belajar, 

sering mengobrol dengan temannya, 

tertidur di kelas, sibuk sendiri dengan 

HPnya. 

Peserta didik yang berminat dalam 

belajar mempunyai 6 ciri-ciri yaitu: 

a. Minat tumbuh bersama dengan 

perkembangan fisik dan mental 

Minat di semua bidang berubah 

selama terjadi perubahan fisik dan mental, 

misalnya perubahan minat dalam 

hubunganya dengan perubahan usia. 

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar 

Kesiapan belajar merupakan salah 

satu penyebab meningkatnya minat 

seseorang. 

c. Perkembangan minat mungkin terbatas 

Keterbatasan ini mungkin 

dikarenakan keadaan fisik yang sudah tidak 

memungkinkan. 

d. Minat dipengaruhi oleh budaya 

Budaya sangat memengaruhi sebab 

jika budaya sudah luntur mungkin minat 

juga ikut luntur. 

e. Minat berbobot emosional 

Minat berhubungan dengan 

perasaan, maksudnya bila suatu objek 

dihayati sebagai sesuatu yang sangat 

berharga, makan akan timbul perasaan 

senang yang akhirnya dapat diminati. 

f. Minat berbobot egoisentris 

Artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk 

memilikinnya12 

Minat belajar peserta didik sangat 

menentukan keberhasilanya dalam proses 

belajar. Menurut Dinar Barokah (dalam 

Nur Dwi Purnama Sari) faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta didik 

antara lain: 

1) Motivasi  

Minat seseorang akan semakin 

tinggi bila disertai motivasi, baik yang 

bersifat internal ataupun eksternal. Peserta 

didik yang ingin memperdalam ilmu 

pengetahuan sosialnya tentang tokoh-tokoh 

dalam kemerdekaan Indonesia misalnya, 

tentunnya peserta didik tersebut akan 

terarah  minatnya untuk membaca  

buku-buku tentang sejarah kemerdekaan 

Indonesia dan mendiskusikannya, dan 

sebagainnya. 

2) Belajar  

Minat dapat diperoleh melalui 

belajar, sebab dengan belajar peserta didik 

yang awalnya tidak senang mengenai suatu 

pelajaran tertentu, lama kelamaan semakin 

bertambahnya pengetahuan tentang 

pelajaran tersebut, minat pun tumbuh  

sehingga peserta didik tersebut akan lebih 

giat lagi mempelajari pelajaran tersebut. 

3) Bahan pelajaran dan sikap guru 

Bahan pelajaran yang menarik 

minat peserta didik, akan sering dipelajari 

oleh peserta didik tersebut, dan jika bahan 

pelajaran yang tidak menarik minat peserta 

didik tentu akan dikesampingkan oleh 

peserta didik. Guru juga dapat merangsang 

dan membangkitkan minat peserta didik. 

Guru  yang pandai, baik, ramah, disiplin, 

serta disenangi peserta didiksangat besar 

 
12 Muhammad Agil Nugroho, Tatang 

Muhajang, dan Sandi Budiana, “Pengaruh Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Matematika”, Jurnal pendidikan dan Pengajaran 

Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda), vol.3 no.1 

(Maret2020), 41-44. 
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pengaruhnya dalam membangkitkan minat 

belajar peserta dididk. Dan sebaliknya guru 

yang memiliki sikap buruk dan tidak di 

sukai peserta didik, akan susah merangsang 

timbulnya minat dan perhatian peserta 

didik. 

4) Keluarga 

Orang tua ialah orang yang terdekat 

dalam keluarga. Apa yang diberikan 

keluarga sangat berpengaruh bagi 

perkembangan jiwa anak.  Oleh karena itu, 

keluarga sangat berpengaruh dalam 

menentukan minat peserta didik terhadap 

pelajaran.  

5) Teman pergaulan  

Melalui pergaulan seseorang akan 

terpengaruh minatnya oleh teman-temanya, 

khususnya teman akrabnya. Apabila 

seseorang bergaul dengan orang yang 

berkepribadian baik tentu orang tersebut 

akan terpengaruh menjadi baik pula. 

Begitulah dengan minat, orang yang 

bergaul dengan orang yang minat yang 

besar dalam belajartentu orang tersebut 

juga dapat terpengaruh. 

6) Lingkungan  

Lingkungan adalah keluarga yang 

mengasuh dan membesearkan anak, 

sekolah tempat mendidik, masyarakat 

tempat bergaul, juga tempat bermain 

sehari-hari dengan keadaan alam dan 

iklimnya flora serta faunannya. Besar 

kecilnya pengaruh lingkungan terhadap 

pertumbuhan perkembangan bergantung 

kepada keadaan lingkungan anak itu 

sendiri. 

7) Cita-cita 

Cita-cita juga mempengaruhi minat 

belajar peserta didik, bahkan cita-cita juga 

dapat dikatakan sebagai perwujudan dari 

minat seseorang dalam proses perwujudan 

di masa yang akan datang. Cita-cita ini 

senantiasa di kejar dan diperjuangkan, 

bahkan tidak jarang sekali meskipun 

mendapat rintangan seseorang tetap 

berusaha untuk mencapainnya. 

8) Bakat  

Melalui bakat sesorang akan 

memiliki minat, misalnya bila seseorang 

sejak kecil memiliki bakat main gitar, 

secara tidak langsung dia memiliki minat 

dalam hal main gitar. Jika ia dipaksakan 

menyukai hal yang lain kemungkinan ia 

akan membencinya atau merupakan suatu 

beban baginya. 

9) Hobi  

Hobi merupakan salah satu hal yang 

menyebabkan minat timbulnya minat. 

Misalnya, seseorang yang memiliki hobi 

terhadap mata pelajaran matematika maka 

secara tidak dalam dirinya timbul minat 

untuk menekuni ilmu matematika. 

10) Media massa 

Apa yang ditampilkan di media 

massa, baik media cetak atau media 

elektronik dapat menarik minat dan 

meransang seseorang untuk memperhatikan 

dan menirunya. 

11) Fasilitas  

Berbagai fasilitas berupa sarana dan 

prasarana, baik yang berada di rumah, di 

sekolah, dan dimasyarakat memberikan 

pengaruh yang positif dan negatif. Apabila  

fasilitas yang mendukung upaya pendidikan 

lengkap tersedia, maka timbu minat anak 

untuk menambah wawasannya. Akan tetapi 

jika fasilitas yang ada justru mengikis 

minat pendidikanya seperti merebaknya 

tempat-tempat hiburan yang ada di kota-

kota besar. 

Selain factor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar terdapat juga 

indikator minat belajar . Indikator 

merupakan alat pemantau yang mana dapat 

memberikan petunjuk kearah minat belajar. 

Menurut Slameto (dalam Nugroho, 

muhajang dan Budiana) minat belajar 

mempunyai 4 indikator, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perasaan senang 

Apabila peserta didik memiliki 

perasaan senang terhadap pelajaran  maka 
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di dalam dirinya tidak akan ada rasa 

terpaksa untuk belajar. Contohnya seperti 

senang mengikuti pelajaran, tidak ada rasa 

bosan saat mengikuti pelajaran, dan selalu 

hadir saat pelajaran. 

b. Keterlibatan peserta didik 

Ketertarikan seseorang akan suatu 

obyek akan dapat mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk 

melakukan suatu kegiatan dari obyek 

tersebut. Contohnya seperti aktif dalam 

diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

c. Ketertarikan 

Ketertarikan yang dimaksud yaitu 

berhubungan dengan daya dorong peserta 

didik terhadap ketertarikan  pada sesuatu 

benda, orang, serta kegiatan. Contohya 

seperti antusias dalam mengikuti pelajaran 

dan tidak menunda tugas dari guru. 

d. Perhatian peserta didik 

Perhatian peserta didik merupakan 

konsentrasi terhadap objek tersebut, dengan 

mengesampikan yang lain. Peserta didik 

yang memiliki minat pada objek tertentu 

maka dengan sendirinya akan 

memperhatikan objek tersebut. Contohnya 

seperti mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat materi.13 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Dengan desain 

penelitian deskriptif korelasi. Penelitian 

korelasi di anggap paling efektif dan 

efesien untuk mendapatkan data yang tepat, 

akurat dan cepat tentang informasi 

penelitian ini mengenai “pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar peserta didik di kelas 5 SDN Inpres 

Porame Kecamatan Kinovaro Kabupaten 

Sigi”.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas 5 di SDN Inpres 

Porame yang berjumlah 21 peserta didik, 

 
13Ibid, 44. 

sedangkan sampel di dalam penelitian ini 

sampel jenuh karena jumlah populasi dari 

penelitian penulis kecil yaitu kurang dari 30 

orang, maka sampel penelitian ini 

menggunakan seluruh jumlah populasi 

sebanyak 21 peserta didik. 

Variabel independen (bebas) dalam 

penelitian  ini adalah  Kelengkapan 

Fasilitas Belajar. Sedangkan variabel 

dependen (terikat) di dalam penelitian ini 

adalah Minat Belajar Peserta Didik. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup karena menggunakan 

skala pengukuran yaitu  skala likert dengan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

sudah tersedia. Skala likert di dalam 

penelitian ini menggunakan dua bentuk 

pernyataan yaitu bentuk pernyataan positif 

dan pernyataan negatif.  

Tenik pengumpulan data 

menggunakan  observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi. Observasi dalam penelitian 

ini berupa pengamatan langsung di kelas 

pada guru kelas 5 SDN Inpres Porame 

untuk melihat cara guru mengajar di dalam 

kelas. Angket di dalam penelitian ini 

berupa pertanyaan untuk mendapatkan data 

mengenai kelengkapan  fasilitas sekolah 

dan minat belajar peserta didik di kelas 5 

SDN Inpres Porame. Sedangkan 

dokumentasi berupa dokumen atau arsip 

tentang profil SDN Inpres Porame 

Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi. 

Teknik analisis data di dalam 

penelitian ini menggunakan uji intrumen 

yang meliputi uji validitas dan reabilitas. 

Uji prsyarat yang meliputi uji normalitas 

dan uji linearitas.  Uji analisis regresi linear 

sederhana.  Setelah itu melakukan uji 

hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

variabel kelengkapan fasilitas belajar (X) 

diperoleh nilai thitung 2,665 > nilai ttabel 2,093 

dan memiliki nilai signifikansi (sig) 0,015. 
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Artinya 0,015 < 0,05 dengan nilai tersebut 

memberikan makna bahwa Ha diterima, 

yang berarti bahwa “ada Pengaruh 

Kelengkapan  Fasilitas Belajar terhadap 

Minat Belajar Peserta Didik Di Kelas 5 

SDN Inpres Porame Kecamatan Kinovaro 

Kabupaten Sigi”. Adapun besaran 

pengaruhnya dapat dilihat pada kolom Beta 

besaran pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar (X) terhadap minat belajar (Y) yaitu 

0,522 atau 52% dan sisannya 48% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Hasil tersebut dapat memberikan 

gambaran bahwa responden memandang  

bahwa Kelengkapan Fasilitas Belajar 

mampu mempengaruhi Minat Belajar. Hal 

ini dapat di lihat pada hasil angket yang 

diperoleh yaitu pada variabel (X) 

pernyataan nomor 1 “kondisi ruang belajar 

selalu bersih sehingga saya nyaman di 

dalam kelas” Dalam pernyataan tersebut 

mayoritas responden menjawab setuju lebih 

tinggi (52%). Dengan melihat presentase 

tersebut menunjukan bahwa responden 

merasa nyaman di dalam kelas karena 

ruang kelas selalu bersih. Hal ini sesuai 

dengan observasi penulis dimana kondisi 

ruang belajar bersih tidak terdapat kertas-

kertas dan pembungkus snack yang 

berserakan di lantai, tidak terdapat coretan-

coretan di dinding kelas, dan juga kondisi 

kelas tidak ada yang rusak sehingga 

membuat peserta didik nyaman di dalam 

kelas dalam melakukan proses 

pembelajaran. Kondisi ruang belajar yang 

bersih tentu akan berpengaruh pada minat 

belajarnya karena peserta didik akan selalu 

merasa nyaman dan senang dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

Pada pernyataan nomor 2 “di 

sekolah saya tersedia ruang perpustakaan”. 

Dalam pernyataan tersebut mayoritas 

responden menjawab setuju (57%). Dengan 

melihat presentase tersebut responden 

setuju bahwa di sekolah SDN Inpres 

Porame tersedia ruang perpustakaan. Hal 

ini sesuai observasi penulis yang dimana di 

sekolah SDN Inpres Porame tersedia ruang 

perpustakaan bagi peserta didik untuk 

mempermudah peserta didik dalam 

menyelasaikan tugas-tugas yang di berikan 

oleh guru dan juga mereka dapat 

menambah ilmu pengetahuan dengan 

membaca buku-buku di perpustakaan 

tersebut.  

Pada pernyataan nomor 3 “di kelas 

saya terdapat jendela dan ventilasi yang 

cukup sehingga banyak cahaya yang masuk 

dan memudahkan saya saat belajar”. Dalam 

pernyataan tersebut mayoritas responden 

menjawab sangat setuju (43%) dan setuju 

(43%). Dengan melihat presentase tersebut 

menunjukan bahwa di kelas terdapat 

jendela dan ventilasi yang cukup sehingga 

banyak cahaya yang masuk dan 

memudahkan responden untuk belajar. Hal 

ini sesuai dengan observasi penulis di ruang 

kelas 5 terdapat jendela dan ventilasi yang 

cukup, sehingga di dalam kelas tidak gelap, 

akan tetapi banyak cahaya yang masuk dan 

memudahkan peserta didik untuk 

melakukan proses pembelajaran di kelas. 

Dengan adanya jendela dan ventilasi yang 

cukup dan penerangan cahaya yang cukup, 

hal ini dapat berpengaruh pada minat 

belajar peserta didik dikarenakan mudah 

dalam melakukan proses belajar, lain 

halnya dengan jendela dan ventilasi yang 

kurang maka cahaya yang masuk ke dalam 

kelas juga berkurang dan menyebabkan 

peserta didik kesulitan dalam proses belajar 

di kelas terutama dalam hal mencatat 

materi di buku dan melihat penjelasan 

materi yang dijelaskan guru di papan tulis. 

Pernyataan nomor 4 “kursi dan 

meja di ruang kelas saya lengkap/cukup”. 

Dalam pernyataan tersebut mayoritas 

responden menjawab setuju (57%). Dengan 

melihat presentase tersebut menunjukan 

bahwa responden setuju bahwa kursi dan 

meja di ruang kelas cukup/lengkap. Hal ini 

sesuai dengan observasi penulis di dalam 

kelas, dimana setiap peserta didik memiliki 

kursi dan meja sendiri sehingga peserta 

didik merasa nyaman saat proses 

pembelajaran karena tidak menggunakan  

kursi dan meja bersamaan dengan 

temannya.  
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Pernyataan nomor 5 yaitu “kelas 

saya dilengkapi dengan pendingin ruangan 

(kipas angin) sehingga saya merasa nyaman 

saat proses pembelajaran”. Dalam 

pernyataan tersebut mayoritas responden 

menjawab tidak setuju lebih tinggi (29%). 

Dengan melihat presentase tersebut 

menunjukan bahwa responden akan lebih 

merasa nyaman lagi saat proses 

pembelajaran ketika ruang kelas dilengkapi 

dengan pendingin ruangan (kipas angin). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi 

penulis saat di dalam kelas dimana tidak 

tersedianya kipas angin di setiap kelas. 

Dengan begitu diharapkan kepada pihak 

sekolah untuk menyediakan kipas angin 

disetiap kelas agar peserta didik lebih 

nyaman lagi saat proses pembelajaran, 

sehingga saat siang hari ketika cuacanya 

sudah mulai panas peserta didik tidak 

merasa gerah saat belajar dikarenakan 

sudah tersedianya kipas angin.  

Pernyataan nomor 6 “menurut saya 

buku-buku di perpustakaan sangat lengkap 

sehingga mempermudah saya mencari 

bahan materi yang diperlukan. Dalam 

pernyataan tersebut presentase sangat 

setuju (24%), setuju (14%),tidak setuju 

(24%), dan sangat tidak setuju (14%) 

memiliki persamaan. Yaitu responden 

menunjukan bahwa setuju buku-buku di 

perpustakaan sangat lengkap sehingga 

mempermudah saya mencari bahan materi 

yang diperlukan dan juga responden 

menunjukan bahwa tidak setuju buku-buku 

di perpustakaan sangat lengkap sehingga 

mempermudah saya mencari bahan materi 

yang diperlukan. Akan tetapi pada 

kenyataanya berdasarkan hasil observasi 

penulis dimana buku-buku yang ada di 

perpustakaan sangat kurang atau tidak 

lengkap dan juga peserta didik jarang 

berkunjung ke perpustakaan.  

Pernyataan nomor 7 “saya 

menggunakan buku LKS dalam 

mengerjakan tugas”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

setuju (43%). Dengan melihat presentase 

tersebut menunjukan bahwa responden 

menggunakan buku LKS dalam 

mengerjakan tugas. Hal ini sesuai dengan 

observasi penulis dimana peserta didik 

memiliki buku LKS sehingga peserta didik 

lebih mudah dalam mengerjakan tugas dan 

memahami materi yang di jelaskan oleh 

guru.  

Pernyataan nomor 8 “buku-buku di 

perpustakaan tidak lengkap sehingga saya 

malas berkunjung ke perpustakaan”. Dalam 

pernyataan tersebut mayoritas responden 

menjawab setuju (29%). Dengan melihat 

presentase tersebut, menunjukan bahwa 

responden malas berkunjung 

keperpustakaan dikarenakan buku-buku 

yang ada diperpustakaan tidak lengkap. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil observasi 

penulis saat berkunjung ke perpustakaan 

dimana jumlah buku-buku yang ada 

diperpustakaan masih dalam kategori 

kurang dan juga berdasarkan observasi 

selama beberapa hari berkunjung ke 

sekolah tersebut dimana peserta didik 

kurang mengunjungi perpustakan untuk 

menambah ilmu pengetahuanya, mereka 

lebih memilih kekantin dan bermain 

bersama teman-temannya. Jadi diharapkan 

kepada pihak sekolah agar melengkapi 

buku-buku yang ada diperpustakaan agar 

peserta didik tidak malas dan bosan 

berkunjung ke perpustakaan dikarenakan 

buku yang mereka baca tidak hanya buku-

buku itu saja. 

Selain pada variabel (X) pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar juga dapat di lihat di variabel (Y) 

pernyataan nomor 1 “saya selalu hadir tepat 

waktu sebelum pembelajaran dimulai”. 

Dalam pernyataan tersebut mayoritas 

responden menjawab sangat setuju (57%). 

Dengan melihat presentase tersebut 

menunjukan bahwa responden selalu hadir 

tepat waktu sebelum pembelajaran dimulai. 

Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil 

observasi penulis ruang atau tempat belajar 

selalu bersih sehingga peserta didik selalu 

nyaman saat belajar, dengan ruang atau 

tempat belajar yang bersih dan membuat 

nyaman peserta didik mereka akan merasa 



 

46  EduHumaniora: Vol. 04 No. 1, Juni 2023 
 

senang dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga apabila peserta 

didik memiliki perasaan senang dalam 

proses pembelajaran maka tidak ada rasa 

bosan saat mengikuti pembelajaran dan 

selalu hadir dalam proses pembelajaran.  

Pernyataan nomor 2, 3, 12, 13, 14 

15, 16. Pernyataan nomor 2 “saya selalu 

meyimak pelajaran dengan baik”.Dalam 

pernyataan tersebut mayoritas responden 

menjawab sangat setuju (57%). Dengan 

melihat presentase tersebut menunjukan 

bahwa responden selalu meyimak pelajaran 

dengan baik. Pada pernyataan nomor 3 

“saya selalu menggunakan waktu luang 

untuk mengulangi pelajaran”. Dalam 

pernyataan tersebut mayoritas responden 

menjawab sangast setuju (33%). Dengan 

melihat presentase tersebut menunjukan 

bahwa responden selalu menggunakan 

waktu luang untuk mengulangi pelajaran. 

Pernyataan nomor 12 “saya memperhatikan 

guru dengan sungguh-sungguh saat sedang 

menjelaskan materi”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

sangat setuju (57%). Dengan melihat 

presentase tersebut menunjukan bahwa 

responden memperhatikan guru dengan 

sungguh-sungguh saat sedang menjelaskan 

materi. Pernyataan nomor 13 “saya sering 

melamun ketika mengikuti pembelajaran”. 

Dalam pernyataan tersebut mayoritas 

responden menjawab tidak setuju (48%). 

Dengan melihat presentase tersebut 

menunjukan bahwa responden tidak sering 

melamun ketikan mengikuti pembelajaran. 

Pernyataan nomor 14 “saya selalu mencatat 

materi dari guru”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

sangat setuju (48%). Dengan presentase 

tersebut menunjukan bahwa responden 

selalu mencatat materi dari guru. 

Pernyataan nomor 15 “saya berbicara 

dengan teman saat guru menjelaskan 

materi”. Dalam pernyataan tersebut 

mayoritas responden menjawab tidak setuju 

(29%). Dengan presentase tersebut 

menunjukan bahwa responden tidak 

berbicara dengan teman saat guru 

menjelaskan materi. Pernyataan nomor 16 

“ketika guru sedang menjelaskan materi 

saya tidak mencatat”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

tidak setuju (38%) dan sangat tidak setuju 

(38%). Dengan melihat presentase tersebut 

menunjukan bahwa ketika guru 

menjelaskan materi responden mencatat 

materi tersebut. 

Melihat jawaban responden di atas 

mayoritas responden menjawab pernyataan 

dengan sangat setuju dan setuju begitupun 

juga pada pernyataan negatif responden 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju terhadap pernyataan tersebut. Hal 

tersebut sesuai observasi penulis 

dikarenakan ruang atau tempat belajar 

selalu bersih dan nyaman sehingga peserta 

didik mudah berkonsentrasi dalam belajar 

seperti selalu menyimak pelajaran dengan 

baik, selalu menggunakan waktu luang 

untuk mengulangi pelajaran dan 

memperhatikan guru dengan sungguh-

sungguh saat sedang menjelaskan materi. 

Berbeda dengan kondisi ruang atau tempat 

belajar selalu kotor dan berantakan tentu 

menggangu konsentrasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Dan juga berdasarkan 

observasi penulis di kelas, peserta didik 

mendapatkan buku pelajaran, sehingga 

peserta didik selalu mencatat materi yang di 

jelaskan oleh guru, dan tidak akan lagi 

berbagi buku paket bersama temannya yang 

menyebabkan peserta didik berbicara ketika 

guru menjelaskan materi. Selain  ruang atau 

tempat belajar yang bersih dan masing-

masing peserta didik mendapatkan buku 

paket, berdasarkan hasil observasi penulis 

cahaya yang masuk ke dalam kelas juga 

cukup baik dengan begitu peserta didik 

tidak kesulitan dalam mencatat materi, 

justru dengan cahaya yang cukup peserta 

didik akan lebih mudah mencatat materi 

yang di jelaskan oleh guru dan juga lebih 

mudah  membaca atau mengulangi 

pembelajaran di waktu luang .  

Pernyataan nomor 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, dan 11. Pada pernyataan nomor 4 “saya 

tidak pernah mengulangi pelajaran di 
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rumah”. Dalam pernyataan tersebut 

mayoritas responden menjawab tidak setuju 

(24%). Dengan melihat presentase tersebut 

menunjukan bahwa responden pernah 

mengulangi pelajaran di rumah.  

Pernyataan nomor 5 “saya selalu aktif 

berpendapat dan bertanya ketika ada 

diskusi kelompok”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

sangat setuju (57%). Dengan melihat 

presentase tersebut menujukan bahwa 

responden selalu aktif berpendapat dan 

bertanya ketika ada diskusi kelompok”. 

Pernyataan nomor 6 “saya tidak bertanya 

ketika ada materi yang belum saya 

pahami”. Dalam pernyataan tersebut 

mayoritas responden menjawab sangat 

setuju (29%) dan setuju (29%). Dengan 

melihat presentase tersebut menunjukan 

bahwa responden betanya ketika ada materi 

yang belum saya pahami. Pernyataan 

nomor 7 “saya selalu berusaha menjawab 

pernyataan dari guru”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

sangat setuju (76%). Dengan melihat 

presentase tersebut menunjukan bahwa 

responden selalu berusaha menjawab 

pernyataan dari guru. Pernyataan 8 “saya 

selalu bertanya kepada guru ketika ada 

materi yang belum saya pahami”. Dalam 

pernyataan tersebut mayoritas responden 

menjawab sangat setuju (33%). Dengan 

melihat presentase tersebut menunjukan 

bahwa responden selalu bertanya kepada 

guru ketika ada materi yang belum 

responden pahami”. Pernyataan nomor 9 

“saya selalu mengerjakan tugas/PR yang 

diberikan oleh guru”. Dalam pernyataan 

tersebut mayoritas responden menjawab 

sangat setuju (13%). Dengan melihat 

presentase tersebut menunjukan bahwa 

responden selalu mengerjakan tugas/PR 

yang diberikan oleh guru. Pernyataan 

nomor 10 “saya selalu menunda 

mengerjakan Tugas/PR yang diberikan oleh 

guru”. Dalam psernyataan tersebut 

mayoritas responden menjawab setuju 

(43%). Pernyataan nomor 11 “saya rajin 

membaca buku di rumah ketika akan 

ujian”. Dalam pernyataan tersebut 

mayoritas responden menjawab sangat 

setuju (57%). Dengan melihat presentase 

tersebut menunjukan bahwa responden 

rajin membaca buku ketika akan ujian.  

Melihat jawaban responden di atas 

mayoritas peserta didik menjawab 

pernyataan dengan setuju dan sangat setuju 

begitupun juga pada pernyataan negatif 

peserta didik menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju terhadap pernyataan 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan sesuai 

hasil observasi penulis  peserta didik 

memiliki buku LKS yang digunakan untuk 

mengerjakan tugas, bertanya mengenai 

materi yang belum mereka pahami, 

menjawab pertanyaan dari guru, dan 

menambah referensi dari materi yang 

diajarkan. Oleh karena itu dengan adanya 

buku LKS peserta didik selalu memiliki 

ketertarikan dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Ketertarikan yang dimaksud 

penulis, peserta didik selalu mengerjakan 

tugas/PR yang diberikan oleh guru tanpa 

menundanya karena mereka diberikan buku 

LKS dan di buku tersebut sudah tersedia 

jawaban-jawaban dari pertanyaan-

pertanyan yang mereka kerjakan, dan juga 

peserta didik akan rajin membaca buku di 

rumah ketika akan ujian sama seperti 

halnya di atas karena mereka diberikan 

buku LKS dan di buku tersebut sudah 

tersedia materi-materi yang akan keluar 

ketika ujian nanti sehingga mereka sisa 

mempelajarinnya. Kemudian keterlibatan, 

keterlibatan yang dimaksud penulis, peserta 

didik selalu aktif berpendapat dan bertanya 

ketika ada diskusi kelompok, selalu 

bertanya ketika ada materi yang belum ia 

pahami, dan selalu berusaha menjawab 

pernyataan dari guru. Keterlibatan tersebut 

disebabkan karena dengan adanya buku 

LKS peserta didik lebih mudah 

memberikan pendapat ketika diskusi 

mengenai materi yang telah peserta didik 

pelajari, bertanya mengenai materi di buku 

LKS yang belum peserta didik pahami, dan 

menjawab pertanyaan dari guru karena 

sudah tersedia jawaban di buku tersebut.  
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Dari simpulan di atas dapat 

diketahui bahwa fasilitas belajar yang 

lengkap memiliki kontribusi dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik, 

sehingga apabila fasillitas belajar lengkap 

maka akan meningkatkan minat belajar 

peserta didik.  Sebaliknya apabila fasillitas 

belajar tidak lengkap maka akan 

berdampak pada minat belajar peserta 

didik. Adanya pengaruh antara 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar sesuai dengan teori Dinar Barokah 

(dalam Nur Dwi Purnama Sari) bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

belajar adalah fasilitas berupa sarana dan 

prasarana, baik yang berada di rumah, di 

sekolah, dan di masyarakat akan 

memberikan pengaruh. Apabila fasilitas 

yang mendukung upaya pendidikan 

lengkap tersedia, maka timbul minat anak 

untuk menambah wawasannya.14   

KESIMPULAN 

Beradasarkan hasil pengujian dan 

analisis data yang dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan terdapat pengaruh antara 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar peserta didik di kelas 5 SDN Inpres 

Porame Kecamatan Kinovaro Kabupaten 

Sigi. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari 

uji statistik diperoleh nilai thitung 2,665 > 

nilai ttabel 2,093 dan memiliki nilai 

signifikansi (sig) 0,015 pada tabel 4.37 

coefficients dengan nilai 𝛼  (tingkat 

signifikansi) 0,05. Artinya 0,015 > 0,05. 

Dengan nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima, “ada Pengaruh 

Kelengkapan Fasilitas Belajar Terhadap 

Minat Belajar Peserta Didik Di Kelas 5 

SDN Inpres Porame Kecamatan Kinovaro 

Kabupaten Sigi”. Besaran pengaruh 

 
14 Nur Dwi Purnama Sari, “Hubungan 

Antara Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar 

Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD 

Gugus Puspita Kecamatan Purwojati Kabuaten 

Banyumas”, (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Tarbiyah, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), 21. 

kelengkapan fasilitas belajar (X) terhadap 

minat belajar (Y) yaitu 0,522 atau 52%. 
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